BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, variabel audit rotation tidak
berpengaruh terahadap kualitas laba yang artinya meskipun perusahaan
melakukan audit rotation atau rotasi audit tidak akan membuat kualitas laba
menjadi baik. Hal ini dikarenakan nilai yang sering muncul pada variabel ini
adalah 0 yang artinya banyak perusahaan yang tidak melakukan audit rotaion.
Lalu hasil dari penelitian kedua yaitu variabel audit tenure tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba yang memiliki arti meskipun masa waktu penugasan auditor
pada suatu perusahaan hanya sebentar saja atau singkat itu tidak akan membuat

kualitas laba menjadi meningkat.

Hasil penelitian ketiga yaitu variabel ukuran KAP tidak terbukti
berpengaruh terhadap kualitas laba. Artinya meskipun perusahaan menggunakan
KAP yang besar atau big-four, tidak dapat memberikan opini audit yang
memastikan kualitas laba itu berkualitas. Hal ini dikarenakan nilai yang sering
muncul pada variabel ini adalah 0 yang artinya banyak perusahaan yang tidak
menggunakan KAP yang berukuran besar. Hasil dari penelitian keempat yaitu
variabel komite audit terbukti berpengaruh terhadap kualitas laba. Artinya apabila
komite audit semakin banyak maka pengawasan terhadap manajemen menjadi

meningkat dan kualitas laba-nya pun menjadi baik.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
saja sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke sektor
usaha lain.

2. Dua dari empat variabel independen pada penelitian ini menggunakan

variabel dummy sehingga tidak dapat diketahui secara keseluruhan apakah
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3. perusahaan melakukan manajemen laba yang dapat mempengaruhi kualitas
dari laba tersebut.
5.3. Saran

Saran yang dapat diajukan pada penelitian ini berdasarkan simpulan dan

keterbatasan adalah:

1.

a.

Saran Akademis

Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti objek penelitian dengan
menggunakan sektor usaha lain.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lain yang Dbisa
menjadi variabel independen bagi kualitas laba.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model pengukuran kualitas laba
yang lain selain model Jones untuk menghitung discretionary accruals.
Saran Praktis

Pihak yang berwenang dapat lebih tegas lagi dalam penerapan peraturan
mengenai audit rotation.

Perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan diahrapkan lebih

transparan dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
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